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KATAPENGANTAR

| yukur alhamdulillah segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT.

_ Atas segala hidayah, inayah dan taufiq Nya kepada Kita agar terus

" dapat bermanfaat bagi sesama manusia di muka bumi ini. Shalawat

dan salam kepada rasul Nya Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya,
yang telah berkiprah terhadap agama Islam sebagai pedoman dan Hukum

yang mengatur kehidupan untuk kemaslahatan dunia dan kemaslahatan
akhirat.

Salah satu instrumen Ekonomi Islam yang unik dan sangat khas serta
tidak dimiliki oleh sistem ekonomi yang lain adalah Wakaf. Wakaf mendasarkan
fungsinya pada unsur kebajikan (birr), kebaikan (ihsan) dan persaudaraan
(ukhuwah). Ciri utama wakaf yang sangat membedakan adalah ketika wakaf
ditunaikan, maka terjadi pergeseran kepemilkan pribadi menuju kepemilikan
masyarakat Muslim yang diharapkan abadi, memberikan manfaat secara
berkelanjutan. Melalui wakaf diharapkan akan terjadi proses distribusi manfaat
bagi masyarakat secara lebih luas, dari manfaat pribadi (private benefit) menuju
manfaat masyarakat (social benefit). Keunikan inilah yang tidak dimiliki dalam
sistemn ekonomi manapun maupun agama diluar Islam.

Sayangnya potensi wakaf belumlah dimanfatkan secara optimal, sehingga
tidak terjadi pembesaran manfaat secara luas. Luas tanah wakaf masyarakat
Sumatera Utara misalnya menurut data Kemenag-SU (2013) mencapai
215 010.211 m? yang tersebar pada 16.375 lokasi di seluruh Sumatera Utara.
Tanah wakaf ini sebagian besar hanya digunakan untuk fasilitas ibadah dan
pendidikan saja. Belum terlihat pemanfaatan lebih optimal secara multifungsi
terutama kemanfaatan ekonomis.

Buku yang diterbitkan oleh Komisi Hukum Perundang-undangan dan
Advokasi MUI-SU ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal yaitu: Wakaf
sebagai lembaga keagamaan, yang sumber datanya meliputi: Quran, Sunnah,
dan Ijtihad; Wakaf sebagai lembaga yang diatur oleh negara, yang merujuk
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia; Wakaf sebagai
lembaga kemasyarakatan atau suatu lembaga yang hidup di masyarakat berarti
mengkaji wakaf dengan tinjauan sosial yang meliputi fakta dan data yang
ada dalam masyarakat.




